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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian dengan judul Kajian Termoklin Di Perairan Barat Aceh Berdasarkan Data Nucleus For European
Modelling Of The Ocean (Nemo) yang dilakukan dilaboratorium pemodelan laut, Fakultas Kelautan Dan Perikanan, Universitas
Syiah Kuala. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah data Validasi diperoleh dari data MODIS (Moderate Resolution
Imaging Spectroradiometers) yang memiliki lebar sapuan rekaman data hingga resolusi 2330 km. Data MODIS memiliki 36 sensor
yang mampu mendeteksi panjang gelombang antara 405 hingga 14385 nm. Data angin diperoleh dari NOAA Coas Watch (All
Metop ASCAT resolusi 0,25o). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada musim peralihan I Maret-Mei lapisan termoklin
relatif lebih dangkal dibandingkan dengan musim barat daya dan musim timur laut (sebesar 25-65 m dan 92-156 m). Sebaliknya
lapisan termoklin lebih dalam pada musim timur laut Desember-Februari (sebesar 47-92 m dan 92-186 m). Nilai kisaran termoklin
untuk mengetahui batas atas dan batas bawah lapisan termoklin, musim yang terjadi yaitu musim timur laut bulan
Desember-Februari (sebesar 47-92 m dan 92-186 m). Musim peralihan I bulan Maret-Mei (sebesar 25-65 m dan 92-156 m), untuk
musim barat daya bulan Juni-September (sebesar 47-79 m dan 110-156 m), dan musim peralihan II Oktober-November (sebesar
56-78 m dan 110-156 m). Musim timur laut (Desember-Februari) lapisan termoklin lebih dalam akibat angin timur mendorong
massa air yang hangat dari pantai menuju Samudera Hindia. Musim barat daya (Juni-September) lapisan termoklin cenderung tidak
dalam meskipun suhu permukaan relatif sama dengan musim timur laut. Hal ini diduga karena dominasi angin barat dan angin barat
daya yang mendorong air hangat dari samudera menuju ke perairan pantai barat Aceh. Berdasarkan temuan ini maka musim dapat
menentukan  kedalaman  lapisan termoklin di perairan Barat Aceh.
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Abstract
Research has been carried out with the title of The thermocline studies in the west of Aceh waters based on Nucleus For European
Modeling of the Ocean (NEMO) data conducted in the laboratory of marine modeling, Faculty of Marine and Fisheries, Syiah
Kuala University. The method used in this study is Validation data obtained from MODIS (Moderate Resolution Imaging
Spectroradiometers) data which has a data sweep width up to 2330 km resolution. MODIS data has 36 sensors capable of detecting
wavelengths between 405 to 14385 nm. Wind data is obtained from NOAA Coas Watch (All Metop ASCAT resolution 0.25o). The
results obtained show that during the transition season I March-May the thermocline layer is relatively shallower compared to the
southwest and northeast monsoon seasons (25-65 m and 92-156 m). In contrast, the thermocline layer is deeper in the northeast
season of December-February (47-92 m and 92-186 m). Thermocline range values to determine the upper and lower limits of the
thermocline layer, the season that occurs is the northeast season of December-February (47-92 m and 92-186 m). Transition season
I is March-May (25-65 m and 92-156 m), for the southwest season June-September (47-79 m and 110-156 m), and the transition
season II October-November (equal to 56-78 m and 110-156 m). The northeastern season (December-February) of the deeper
thermocline layer due to the east wind drives a warm mass of water from the coast to the Indian Ocean. The southwest season
(June-September) the thermocline layer tends to be not deep even though the surface temperature is relatively the same as the
northeast season. This is allegedly due to the dominance of western winds and southwest winds that drive warm water from the
ocean to the waters of the west coast of Aceh. Based on these findings, the season can determine the depth of the thermocline layer
in the western waters of Aceh.
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